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Pembangunan perkotaan merupakan hak otonomi Pemerintah Daerah Kabupaten/K ota, tetapi sampai saat ini
masih banyak ditangani Pemerintah Pusat. Pelaksanaan desentralisasi pembangunan perkotaan dimaksudkan
untuk mewujudkan otonomi tersebut yang menuntut terjadinya transformasi organisasi publik di tingkat
pusat yang dapat menentukan keberhasilannya.

Fenomena yang diteliti adalah proses transformasi organisasi publik di tingkat pusat dalam pel aksanaan
desentralisasi pembangunan perkotaan dengan fokus utama pada temuan faktor-faktor yang mempengaruhi
proses transformasi organisasi tersebut. Tinjauan teoritis diarahkan pada keterkaitan antara proses
transformasi organisasi publik (dilihat dari dimensi organisasi yang mencakup: kepemimpinan, struktur,
proses, dan sumber daya manusia, serta sistem terpengaruhnya (influence systems)) dengan pel aksanaan
desentralisasi pembangunan perkotaan (dilihat dari tiga kriteriayaitu: demokratisasi, efisiensi, dan
efektivitas). Dari ke dua hat tersebut dapat diketahui besarnya tingkat pelaksanaan desentralisasi
pembangunan perkotaan dan ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi proses transformasi organisasi.

Hasil kgjian institusional menunjukkan adanya 58 unit kerja padainstitusi inti sebagai populasi studi (obyek
penelitian) yang berkaitan dengan pembangunan perkotaan. Dan jumlah tersebut ditentukan sebanyak 34
responden (angket dan wawancara) yang dianggap dapat mewakili langsung institusi inti dimaksud.

L amanya pel aksanaan wawancara dan penyebaran angket termasuk kompilasi angket adalah empat belas
minggu. Penulisan laporan dilaksanakan selama dua belas minggu, sehingga waktu keseluruhan yang
dipergunakan selama dua puluh enam minggu (enam setengah bulan.

Hasil kgjian terhadap peraturan perundang-undangan menunjukkan bahwa desentralisasi telah dicanangkan
sgjak pemerintahan Hindia Belanda dan hampir seluruh peraturan perundang-undangan berikutnya yang
dihasilkan Pemerintah Republik Indonesia menekankan perlunya otonomi daerah dan desentralisasi pada
Daerah Tingkat |1 (Kabupaten/Kota). Dari tinjauan empiris mengenai transformasi organisasi publik di
tingkat pusat ternyata menunjukkan belum sgjalan dengan tuntutan kebutuhan desentralisasi pembangunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses transformasi organisasi
publik dalam pelaksanaan desentralisasi pembangunan perkotaan adalah: (1) power-demokratisasi-
kepemimpinan: (2) image-efisiensi-kepemimpinan; (3) image-efektivitas-kepemimpinan; (4) form-
demokratisasi-struktur; (5) form-efisiensi-sfruktur; (6) relationship-efektivitas-struktur; (7) planning-
demokratisasi-proses; (8) planning-efisiensi-proses; (9) control-efektivitas-proses; (10) skills-demokratisasi-
SDM; (11) skills-etisiensi-SDM; (12) skills-efekfivifas-SDM.
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Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat diturunkan nilai-nilai atau prinsip-prinsip sebagai dasar atau acuan
bagi upayatransformasi organisasi publik dalam pelaksanaan desentralisasi pembangunan perkotaan.



